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ABSTRAK 
 

Fauzi Rinaldie, (2021), Revolusi Fisik di Jakarta Tahun 1945 - 1950. Skripsi. 
Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Jakarta. 
Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh sejarah perjuangan revolusi di Jakarta 
yang berlangsung antara pihak Indonesia, atau disebut Republik dengan Belanda 
yang hendak menduduki lagi kekuasaannya di Indonesia. Tujuan dari penulisan 
skripsi ini adalah menganalisis bagaimana revolusi fisik di Jakarta yang 
berlangsung pada 1945 – 1950 bisa terjadi dan bagaimana sikap rakyat Indonesia 
di Jakarta saat itu untuk menghadapinya. Memberikan sumbangan bagi pemikiran 
bagi penelitian sejarah tentang " Revolusi Fisik di Jakarta Tahun 1945 - 1950" 
dengan memperhatikan bagaimana revolusi fisik bisa terjadi. 

Penulisan skripsi ini menggunakan metode sejarah menurut Kuntowijoyo. Adapun 
tahapan-tahapan penulisan antara lain: 1) Heuristik, yaitu pencarian dan 
pengumpulan sumber-sumber sejarah; 2) Verifikasi (kritik sumber), 
denganmelakukan melakukan kritik ekstern dan kritik intern, untuk mengetahui 
otentisitasdan kredibilitas sumber; 3) Interpretasi, yaitu penafsiran fakta yang 
telah diuji kebenarannya, kemudian menganalisa sumber-sumber yang 
menghasilkan suatu rangkaian peristiwa; 4) Historiografi, yaitu penulisan, 
pemaparan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. 

 
Proklamasi bukanlah akhir dari perjuangan. Indonesia yang baru saja merdeka, 
harus menghadapi Sekutu yang membonceng NICA Belanda. Mereka datang ke 
berbagai kota di Indonesia, termasuk Jakarta. Jakarta yang menjadi tempat 
proklamasi bermula dan disebarkan, harus menghadapi keberadaan Belanda yang 
berniat untuk mengembalikan jajahannya lagi semenjak dikalahkan Jepang pada 
1942. Hal ini menimbulkan konflik di jalan-jalan Jakarta sehingga baik Indonesia 
dan Belanda berusaha untuk menyelesaikan konflik tersebut. Maka dari itu, 
perjuangan bersenjata yang diselingi oleh diplomasi antara Indonesia dan Belanda 
dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, yang berakhir pada 
kembalinya Jakarta sebagai ibukota Indonesia pada Pengakuan Kedaulatan 
Belanda kepada Indonesia. Tentu hal ini berdampak pada ekonomi dan sosial 
budaya di dalam maupun luar kota Jakarta. 

 
Kata Kunci : Revolusi, Fisik, Diplomasi, dan Jakarta. 
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ABSTRACT 

Fauzi Rinaldie, (2021), Physical Revolution in Jakarta City in 1945-1950. 
Thesis. Jakarta: History Education Study Program, Faculty of Social 
Sciences, Jakarta State University. 

The background of the writing of this thesis is the history of the revolutionary 
struggle in Jakarta that took place between the Indonesians, or the so-called 
Republic, and the Dutch who wanted to re-occupy their power in Indonesia. The 
purpose of writing this thesis is to analyze how the physical revolution in Jakarta 
that took place in 1945-1950 could occur. Contribute to the thought of historical 
research on "Jakarta City during the Physical Revolution Period 1945 - 1950" by 
paying attention to how the revolution could occur. Also make scientific 
contributions in the science of history and other auxiliary sciences. 

The writing of this thesis uses the historical method according to Kuntowijoyo. 
The stages of writing include: 1) Heuristics, namely the search and collection of 
historical sources; 2) Verification (source criticism), by conducting external 
criticism and internal criticism, to determine the authenticity and credibility of the 
source; 3) Interpretation, namely the interpretation of facts that have been verified, 
then analyze the sources that produce a series of events; 4) Historiography,namely 
writing, exposing the results of historical research that has been carried out. 

The proclamation is not the end of the struggle. Indonesia, which had just become 
independent, had to face the Allies who were bring the Dutch NICA. They came 
to various cities in Indonesia, including Jakarta. Jakarta, which became the place 
where the proclamation was started and spread, had to face the presence of the 
Dutch who wanted to restore their colonies since being defeated by the Japanese 
in 1942. This caused conflict in the streets of Jakarta so that both Indonesia and 
the Netherlands tried to resolve the conflict. Therefore, the armed struggle woven 
with diplomacy between Indonesia and the Netherlands was carried out to resolve 
these problems, which ended in the return of Jakarta as the capital of Indonesia on 
the Recognition of Dutch Sovereignty to Indonesian independence. Thus, this 
gave greatly impact on the economy and socio-culture inside and outside the city 
of Jakarta. 

Keywords: Revolution, Physical, Diplomacy, and Jakarta. 
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